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ABSTRAK

Pendahuluan: Pelayanan kesehatan rumah sakit melibatkan berbagai layanan,
dengan perawat sebagai tenaga utama mutu. Kepuasan kerja berkontribusi
pada peningkatan kinerja perawat yang berdampak pada mutu. Tujuan
penelitian mengidentifikasi hubungan kepuasan kerja dengan kinerja perawat
pelaksana.

Metode: Desain korelasional dan pendekatan cross sectional. Populasi seluruh
perawat pelaksana di Ruang Rawat Inap RSUD Sayang Cianjur dengan sampel
313 orang menggunakan total sampling. Instrumen berupa kuesioner
kepuasan kerja dan kinerja berdasarkan hasil pengembangan Nursalam
(2016). Analisis statistik menggunakan Chi Square.

Hasil: Mayoritas responden merasa puas bekerja sebanyak 234 orang (74,8%)
dan memiliki kinerja cukup sebanyak 223 orang (71,2%). Terdapat hubungan
kepuasan kerja dengan kinerja perawat pelaksana dengan nilai p-value <
0,001.

Kesimpulan: Terdapat hubungan kepuasan kerja dengan kinerja perawat
pelaksana. RSUD Sayang Cianjur diharapkan meningkatkan kepuasan kerja
melalui pemberian penghargaan, penyediaan pengembangan kompetensi,
serta perbaikan lingkungan kerja.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Kinerja, Pelayanan Kesehatan, Perawat
Pelaksana, Rumah Sakit

ABSTRACT

Introduction: Hospital healthcare services encompass a wide range of
services, with nurses serving as the primary agents of quality. Job satisfaction
contributes to improved nurse performance, which in turn impacts quality.
The objective of this study is to identify the relationship between job
satisfaction and the performance of practicing nurses.

Method: A correlational design and cross-sectional approach were used. The
population consisted of all practicing nurses in the Inpatient Ward of Sayang
Cianjur Regional General Hospital, with a sample of 313 individuals selected
using total sampling. The instruments comprised a job satisfaction
questionnaire and a performance assessment based on the model developed
by Nursalam (2016). Statistical analysis was performed using the Chi-Square
test.

Result: The majority of respondents—234 people (74.8%)—were satisfied
with their jobs, and 223 people (71.2%) performed adequately. There is a
relationship between job satisfaction and the performance of practicing
nurses with a p-value < 0.001.

Conclusion: There is a correlation between job satisfaction and the
performance of practicing nurses. Sayang Cianjur Regional General Hospital is
expected to improve job satisfaction by offering rewards, providing
professional development opportunities, and improving the work
environment.

Keyword: Healthcare Services, Hospitals, Job Satisfaction, Performance,
Registered Nurses
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Pendahuluan

Pelayanan kesehatan ialah upaya
yang terpadu dalam organisasi kesehatan
untuk meningkatkan derajat kesehatan,
mencegah serta mengobati penyakit, dan
memulihkan kesehatan (Ariani et al., 2020).
Pelayanan kesehatan mampu dijangkau di
puskesmas maupun rumah sakit. Salah satu
bentuk pelayanan kesehatan utama vyaitu
rumah sakit.

Rumah sakit merupakan institusi
yang menyelenggarakan pelayanan
kesehatan perorangan secara paripurna.
Rumah sakit memberikan pelayanan dan
penunjang medik; keperawatan dan
kebidanan, serta kefarmasian. Sumber Daya
Manusia  (SDM) kelas rumah  sakit
disesuaikan kebutuhan pelayanan. Pemilik
rumah sakit bertanggungjawab dalam
pemenuhan SDM sesuai analisis beban kerja,
kebutuhan, dan kemampuan pelayanan.
Informasi kinerja pelayanan mencakup
indikator mutu pelayanan kesehatan
nasional di rumah sakit sesuai peraturan
perundang-undangan (PP Rl No. 47, 2021).

Perawat menjadi salah satu SDM
yang berkontribusi penting di rumah sakit.
Hal ini karena jumlah perawat mencakup
lebih dari setengah total tenaga kerja di
rumah sakit. Dibandingkan tenaga lainnya,
perawat memiliki porsi kerja dan tanggung
jawab lebih besar, karena peran utamanya
adalah memberikan asuhan keperawatan
(Amriani, 2023). Dalam menjalankan
perannya, perawat terbagi ke dalam
beberapa kategori sesuai fungsi dan
tanggung jawabnya, salah satunya adalah
perawat pelaksana.

Perawat pelaksana  merupakan
perawat sebagai pelaksana pemberi asuhan.
Baik langsung atau tidak langsung kepada
pasien yang dinamai proses keperawatan
(Tallulembang et al., 2021). Keberhasilan
pelayanan keperawatan bergantung pada
kinerja perawat, yang berarti perawat
pelaksana memegang fungsi krusial dalam
menentukan mutu pelayanan (Budhiana et
al., 2022).

OPEN aACCESS

Pencapaian  hasil kerja yang
diperoleh dalam melaksanakan tugas sesuai
tanggung jawab disebut kinerja. Banyak
aspek dapat memengaruhi kinerja perawat
dalam upaya meningkatkan mutu
pelayanan. Hal tersebut diantaranya
meliputi gaji, kondisi lingkungan kerja,
kedisiplinan, gaya kepemimpinan, kepuasan
kerja, motivasi, serta budaya organisasi
(Utari & Mulyanti, 2023).

Kepuasan kerja menjadi salah satu
faktor kunci dalam membentuk kinerja
perawat pelaksana yang baik. Kepuasan
kerja adalah persepsi atau perasaan
seseorang terhadap pekerjaannya dengan
mempertimbangkan berbagai aspek yang
ada di dalamnya, sehingga dapat
menimbulkan rasa senang terhadap kondisi
kerja di lingkungannya. Perasaan ini bisa
bersifat positif maupun negatif, tergantung
pada cara individu memandang pekerjaan
yang dijalankannya (Isyandi et al., 2022).

Kepuasan kerja berkaitan erat
dengan kinerja seseorang dan muncul ketika
hasil pekerjaan sesuai dengan harapan
individu. Selain itu, kepuasan kerja juga
dapat mengurangi tingkat keluar-masuk
pegawai dan mendorong motivasi kerja.
Semakin sesuai hasil yang diterima, semakin
tinggi pula rasa puas yang dirasakan (Syafitri
et al.,, 2020).

Rasa senang terhadap pekerjaan dan
pencapaian prestasi merupakan sesuatu
yang dapat mendorong seseorang bekerja
lebih  baik. Hal-hal tersebut dapat
meningkatkan semangat untuk meraih
kinerja yang lebih tinggi. Perawat yang
memiliki motivasi dari dalam dirinya
biasanya akan lebih menikmati pekerjaan
yang memberi kesempatan untuk
menggunakan kreativitas dan inovasi
(Syafitri et al., 2020).

Penelitian ini menawarkan kebaruan
dengan menelaah  hubungan antara
kepuasan kerja dan kinerja perawat
pelaksana dalam konteks rumah sakit daerah
dengan tingkat kompleksitas pelayanan yang
tinggi, vyaitu RSUD Sayang Kabupaten
Cianjur. Kebaruan penelitian ini juga terletak
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pada pendekatan yang lebih komprehensif
dengan mengintegrasikan dimensi kepuasan
kerja intrinsik dan ekstrinsik secara simultan
dalam  memprediksi  kinerja  perawat
pelaksana. Tujuan penelitian
mengidentifikasi hubungan kepuasan kerja
dengan kinerja perawat pelaksana.

Metode

Jenis penelitian korelasional dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian
dilangsungkan bulan Februari sampai Juli
2024 di Ruang Rawat Inap RSUD Sayang

Cianjur. Populasi seluruh perawat pelaksana
dengan sampel 313 orang menggunakan
total  sampling. Pengambilan data
menggunakan kuesioner. Variabel kepuasan
kerja dan kinerja menggunakan instrumen
baku yang dikembangkan Nursalam (2016).
Analisis data meliputi univariat (distribusi
frekuensi) dan bivariat (Chi Square).
Persetujuan etik diperoleh dari Komisi Etik
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Sukabumi
dengan nomor  (000614/KEP  STIKES
SUKABUMI/2024).

Hasil
Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Responden F %

Usia (Umur)
17-25 49 15,7
26-35 185 59,1
36-45 79 25,2
Jenis Kelamin
Laki-laki 160 51,1
Perempuan 153 48,9
Lama Kerja (Tahun)
<3 77 24,6
>3 236 75,4

Total 313 100

Tabel 1 memperlihatkan mayoritas
responden berumur 26-35 tahun sebanyak
185 orang (59,1%), berjenis kelamin laki-laki

sebanyak 160 orang (51,1%), dan memiliki
pengalaman bekerja selama > 3 tahun
sebanyak 236 orang (75,4%).

Tabel 2. Analisis Univariat

Variabel F %

Kepuasan Kerja
Sangat Puas 41 13,1
Puas 234 74,8
Tidak Puas 38 12,1
Kinerja
Baik 47 15,0
Cukup 223 71,2
Kurang 43 13,8

Total 313 100

Tabel 2 memperlihatkan mayoritas
responden merasa puas bekerja sebanyak
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234 orang (74,8%) dan memiliki kinerja
cukup sebanyak 223 orang (71,2%).
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Tabel 3. Analisis Bivariat

Kinerja
Kepuasan " Total
Keria Baik Cukup Kurang p-value
J F % F % F % N %
Sangat Puas 14 6,0 212 90,6 8 3,4 234 100
Puas 30 73,2 9 22,0 2 4,9 41 100 <0.001
Tidak Puas 3 7,9 2 53 33 86,8 38 100 !
Total 47 15,0 223 71,2 43 13,7 313 100

Tabel 3 memperlihatkan p-value
sebesar < 0,001 (p < 0,05), yang berarti
terdapat hubungan signifikan antara
kepuasan kerja dengan kinerja perawat
pelaksana.

Pembahasan

Hasil studi memperlihatkan
mayoritas responden merasa puas bekerja.
Kepuasan kerja ialah perasaan terhadap
pekerjaan yang terbentuk melalui penilaian
terhadap berbagai aspek. Sikap terhadap
pekerjaan merefleksikan pengalaman dan
harapan tentang pekerjaan. Kepuasan kerja
juga dimaknai sebagai sikap emosional yang
muncul berupa rasa senang dan cinta
terhadap pekerjaan (Basri & Rauf, 2021;
Suryani, 2022).

Kepuasan kerja dipengaruhi
beragam apek. Aspek tersebut meliputi
usia, jenis kelamin, dan lama kerja (Alotaibi
et al.,, 2023; Rosmaini & Tanjung, 2019).
Aspek-aspek ini menentukan kepuasan
perawat dalam bekerja di pelayanan
kesehatan.

Usia menjadi salah satu unsur yang
berpengaruh terhadap kepuasan bekerja.
Hal ini dikonfirmasi Alotaibi et al. (2023)
yang mengutarakan usia memiliki pengaruh
terhadap kepuasan kerja. Generasi baby
boomers umumnya memperoleh kepuasan
kerja melalui hubungan interpersonal yang
harmonis, sedangkan generasi Y lebih
menekankan pada peluang pengembangan
diri dalam pekerjaan serta berorientasi
pada pencapaian tujuan yang telah mereka
tetapkan. Kedua aspek tersebut berperan
penting dalam memengaruhi kepuasan
kerja dan niat generasi Y untuk tetap
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bertahan dalam suatu organisasi (Aryudi et
al., 2023).

Jenis kelamin turut berdampak
pada kepuasan kerja. Hal ini sejalan dengan
Alotaibi et al. (2023) yang menuturkan jenis
kelamin dapat memengaruhi kepuasan
perawat dalam bekerja. Laki-laki umumnya
lebih menghargai faktor ekstrinsik seperti
besaran gaji, sedangkan perempuan lebih
menekankan pada aspek keamanan kerja.
Karyawan laki-laki relatif merasa puas kerja
lebih tinggi dibandingkan perempuan,
karena secara psikologis perempuan lebih
sensitif dalam menghadapi situasi tertentu
(Elysa & Ariyanti, 2022).

Lama kerja juga berpengaruh
terhadap kepuasan kerja. Hal ini didukung
Rosmaini & Tanjung (2019) vyang
menjelaskan individu dengan kepuasan
kerja baik dapat diperkuat lama kerja. Lama
kerja individu dapat memengaruhi
kepuasan kerja, sebab semakin lama
seseorang bekerja, pemahamannya
terhadap tugas dan tanggung jawab akan
semakin  mendalam, sehingga akan
menumbuhkan rasa puas dalam
melaksanakan pekerjaan. Individu yang
merasakan kepuasan dalam kinerjanya
cenderung berusaha memberikan yang
terbaik untuk menyelesaikan setiap tugas
secara optimal. Oleh karena itu, pegawai
yang telah lama mengabdi pada suatu
organisasi umumnya memiliki kepuasan
kerja yang lebih tinggi (Rosmaini & Tanjung,
2019).

Peneliti berasumsi kepuasan kerja
perawat dipengaruhi oleh usia, jenis
kelamin, dan lama kerja. Usia berkaitan
dengan  kematangan, jenis kelamin
membawa perbedaan persepsi kerja.
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Sedangkan lama kerja mencerminkan
kemampuan beradaptasi yang
meningkatkan kesejahteraan kerja.

Hasil studi mengutarakan mayoritas
responden memiliki kinerja cukup. Kinerja
diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai
sesuai dengan tanggung jawab (Hidayat,
2021). Kinerja perawat mencerminkan
profesionalisme tenaga kesehatan yang
memiliki kemampuan intelektual dan
interpersonal dalam melaksanakan
tugasnya, khususnya memberikan asuhan
keperawatan (Fadliyah & Husna, 2022).

Kinerja perawat dipengaruhi oleh
banyak hal. Faktor tersebut diantaranya
usia, jenis kelamin, termasuk lama kerja
(Hasanah & Maharani, 2022; Hutasoit et al.,
2022; Jayanti & Dewi, 2021). Ketiga faktor
tersebut berperan menentukan seorang
perawat memperlihatkan kinerjanya.

Usia menjadi salah satu variabel
yang membentuk kinerja seorang perawat.
Hal ini setujuan dengan Hasanah &
Maharani (2022) yang menyatakan perawat
berusia produktif umumnya memiliki
kinerja  lebih  optimal dibandingkan
kelompok usia lainnya. Kondisi ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
kemampuan mengambil keputusan dan
komitmen terhadap tugas yang diemban.
Akumulasi pengalaman yang dimiliki seiring
bertambahnya usia turut mendukung
peningkatan kualitas kinerja mereka dalam
menjalankan pekerjaan.

Faktor berikutnya yang
berhubungan dengan kinerja perawat
adalah jenis kelamin. Pertanyaan ini
didukung studi Hutasoit et al. (2022) yang
mengungkapkan jenis kelamin memiliki
pengaruh terhadap kinerja perawat. Jenis
kelamin adalah konsep yang membedakan
laki-laki dan perempuan secara sosial dan
budaya. Faktor ini dapat memengaruhi
kinerja, terutama ketika terdapat
ketidaksesuaian antara harapan dan
realitas, karena adanya perbedaan beban
tugas serta peran antara karyawan laki-laki
dan perempuan. Kondisi tersebut kerap
menimbulkan kesenjangan yang dapat
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memicu rasa kurang nyaman baik pada
karyawan perempuan maupun laki-laki
(Wibowo et al., 2023).

Lama kerja juga berkontribusi
terhadap kualitas kinerja. Hal ini senada
dengan temuan Jayanti & Dewi (2021) yang
menjelaskan keterampilan dapat meningkat
seiring dengan bertambahnya pengalaman
kerja. Hal ini terjadi karena adanya
pemahaman lebih mendalam vyang
diperoleh selama bekerja. Pengalaman
kerja juga memberikan pemahaman lebih
baik  mengenai alur kerja, cara
menyelesaikan masalah, serta strategi
paling efektif dalam menghadapi berbagai
situasi klinis yang berkontribusi
meningkatkan kinerja perawat.

Menurut asumsi peneliti usia, jenis
kelamin, dan lama kerja berpengaruh
terhadap kinerja. Karena usia
mencerminkan kedewasaan dalam bekerja,
jenis kelamin terkait perbedaan
kemampuan menyelesaikan tugas.
Sedangkan lama kerja memberikan
pengalaman yang meningkatkan efektivitas
kerja.

Hasil penelitian menemukan
adanya hubungan kepuasan kerja dan
kinerja perawat pelaksana. Hal ini setujuan
dengan Budhiana et al. (2022) vyang
menunjukkan terdapat hubungan signifikan
diantara keduanya. Hal ini juga diperkuat
Sanjaya & Sari (2023) yang menuturkan
kepuasan kerja berpengaruh terhadap
kinerja.

Kinerja ialah hasil kerja dalam
organisasi sesuai tanggung jawab untuk
mencapai tujuan secara legal serta sesuai
norma dan etika (Nurhasanah et al., 2022).
Kinerja diartikan juga sebagai usaha dari
hasil pekerjaan dalam menjalankan fungsi
selama periode tertentu (Syafrizal et al.,,
2021). Salah satu faktor yang berperan
memengaruhi kinerja yaitu kepuasan kerja.

Kepuasan kerja ialah sikap individu
terhadap pekerjaannya. Kepuasan tinggi
mencerminkan sikap positif. Kepuasan
tersebut terbentuk dari berbagai sikap yang
dimiliki perawat, seperti pandangan
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supervisi, gaji, kesempatan promosi, serta
penilaian kinerja (Laoh et al., 2022).

Kepuasan kerja mencerminkan
persepsi individu terhadap pekerjaannya
sesuai nilai yang dianut. Kepuasan ini dapat
memengaruhi kinerja, dimana perawat
yang merasa puas akan bekerja lebih
bersemangat, sehingga kinerjanya
meningkat. Hal tersebut dapat terlihat dari
produktivitas, kehadiran, kepuasan pasien,
serta minimnya pengunduran diri dan
penyimpangan kerja (Budhiana et al., 2022).

Kepuasan kerja memiliki hubungan
positif dengan kinerja perawat. Kinerja yang
optimal mencerminkan peningkatan
efisiensi,  efektivitas, serta  kualitas
menyelesaikan tugas. Kepuasan kerja juga
menjadi faktor yang mendorong kualitas
layanan, produktivitas, dan loyalitas
perawat. Semakin tinggi kepuasan kerja,
maka semakin  optimal  kinerjanya,
sedangkan  ketidakpuasan  cenderung
menurunkan kinerja (Syafrizal et al., 2021).

Kinerja perawat dipengaruhi
langsung kepuasan kerja mereka. Dimana
rasa puas akan mendorong motivasi dan
dedikasi dalam memberikan asuhan yang
berkualitas kepada pasien. Perawat yang
puas dengan pekerjaannya cenderung
bersikap  proaktif, berinisiatif dalam
memecahkan masalah, serta mampu
bekerja sama dengan baik (Hati et al., 2024).

Peneliti berpendapat bahwa
kepuasan kerja berperan penting dalam
meningkatkan kinerja perawat. Tingkat
kepuasan yang tinggi akan mendorong
motivasi dan semangat perawat dalam
menjalankan tugas. Dengan demikian,
berdampak pada peningkatan mutu
pelayanan rumah sakit.

Hasil penelitian ini
mengimplikasikan bahwa kepuasan kerja
merupakan faktor strategis yang perlu
diperhatikan dalam upaya meningkatkan
kinerja perawat pelaksana, sehingga
manajemen rumah sakit perlu
mengembangkan kebijakan yang berfokus
pada peningkatan kesejahteraan dan
kenyamanan kerja. Upaya tersebut dapat
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dilakukan  melalui  perbaikan  sistem
penghargaan, penciptaan lingkungan kerja
yang kondusif, serta penerapan gaya
kepemimpinan  yang  suportif  dan
partisipatif. Selain itu, temuan ini dapat
menjadi dasar bagi rumah sakit untuk
mengintegrasikan aspek kepuasan kerja
dalam sistem evaluasi kinerja guna
meningkatkan mutu pelayanan
keperawatan secara berkelanjutan.

Kesimpulan

Terdapat hubungan kepuasan kerja
dengan  kinerja  perawat pelaksana
pelaksana di Ruang Rawat Inap RSUD
Sayang Cianjur.

Saran
RSUD Sayang Cianjur diharapkan agar
meningkatkan kepuasan kerja melalui

pemberian  penghargaan, penyediaan
pengembangan kompetensi, serta
perbaikan lingkungan kerja yang
mendukung.
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